BAB VI
SARAN

6.1. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan praktek kerja profesi apoteker (PKPA)

yang dilakukan di Apotek Kimia Farma 52 mulai tanggal 16 Januari

2017 hingga 17 Februari 2017, maka dapat disarankan untuk

beberapa hal sebagai berikut :

1.

Mahasiswa yang melaksanakan Praktek Kerja Profesi
Apoteker (PKPA) di apotek, hendaknya sebelum memulai
PKPA sekiranya dapat menguasai tentang kefarmasian
khususnya sinonim obat, mengetahui nama-nama obat baik
generik maupun paten serta cara penggunaannya.
Mahasiswa perlu terus meningkatkan kemampuan
komunikasi yang baik sehingga mampu menyesuaikan diri
dengan pasien, teman sejawat lain, karyawan/petugas yang
bekerja dalam apotek baik yang merupakan tenaga teknis
kefarmasian atau non farmasi.

Hendaknya mahasiswa yang akan melakukan PKPA dapat
lebih disiplin, menjaga sikap dan mengikuti segala
peraturan yang telah ditetapkan oleh apotek tersebut.

Perlu ditambahkan ruang khusus untuk konsultasi KIE
karena hal tersebut dapat membuat pasien lebih terbuka
dalam menjelaskan keluhan-keluhan yang sebenarnya

terjadi.
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5. Pemberian KIE perlu ditingkatkan lagi untuk memastikan
bahwa pasien telah benar-benar memahami apa yang sudah
dijelaskan tentang pemakaian obat.

Saran untuk Kimia Farma antara lain:

a. Semua sudah baik namun yang perlu diketatkan kembali
adalah SOP dalam peracikan seperti menggunakan sarung
tangan, masker.
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